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              ABSTRACT

Research aims to determine Employee Relations activity in improving employee performance at PT. XL Axiata Tbk. This research method is descriptive qualitative. Subject of research is part Employee Relations PT. XL Axiata Tbk. This study uses the paradigm of kontruktivisme. The theory used in this research is the relationship management theory by Jhon Ledingham. The results of this study explain that (1) Employee Relations activity is an integral part of the employees of PT. XL Axiata Tbk. (2) The benefits of both parties is the success of employee and company relationships, with a Employee Relatios activies provide benefits for employees and employers. (3) Employee Relations activity are closely related to employee, as employees are an important element in activities that have been prepared by Employee Relations managers. (4) Companies desperately need Employee Relations activity so that employees can improve performance far from achievement previously.
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PENDAHULUAN

Komunikasi memiliki peranan yang sangat penting di dalam kehidupan manusia yang biasa disebut sebagai makluk sosial, artinya memerlukan orang lain dan

membutuhkan kelompok, didalam perusahaan ataupun organisasi. Komunikasi dalam perusahaan atau organisasi memiliki kompleksitas yang tinggi, yaitu bagaimana menyampaikan informasi dan menerima Informasi merupakan hal yang tidak mudah dan menjadi tantangan dalam proses komunikasinya.

Dalam sebuah perusahaan terdapat sebuah elemen-elemen penting salah satunya yaitu karyawan sebagai tenaga kerja yang menjalankan setiap aktivitas yang ada dalam perusahaan. Karyawan memiliki pengaruh yang penting terhadap kesuksesan sebuah perusahaan karena pikiran dan jasa yang di ikuti dalam aktivitas yang membantu menjalankan roda perusahaan Di dalam perusahaan memiliki banyak divisi-divisi penting diantaranya termasuk divisi Public Relations. Public Relations sendiri adalah sebuah ilmu dalam rumpun sosial, dan menjadi bagian dari ilmu dari induknya komunikasi. Selain ilmu, Public Relations pun menjadi sebuah profesi di bidang komunikasi, yakni profesi sebagai Public Relations Officer (PRO / Pejabat Humas) di suatu lembaga atau perusahaan.3

Public dalam perusahaan terdiri dari Public Internal dan Public Ekternal. Keduanya merupakan unsur penting dalam perusahan. Perusahaan tidak hanya memperhatikan hubungannya dengan Public Eksternal yang berperan dalam mempertahankan dan meningkatkan posisi, serta pencitraan perusahaan, tetapi juga Public Internal berperan dalam mencapai tujuan perusahaan. Upaya yang pertama harus dilakukan oleh
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manajemen perusahaan melalui kerjasama peranan Public Relations.

Di awal tahun 2016 perusahaan PT. XL Axiata Tbk ini diterpa isu PHK, beberapa diantara yang mundur dengan cara sukarela tersebut bahkan menempati level General Manager. Salah satunya Direktur layanan digital “Ongki Kurniawan” yang kepergiannya menimbulkan tanda tanya karna pria tersebut meninggalkan PT. XL Axiata disaat operator celuler tengah serius menggarap bisnis digital, namun menurut Presdir PT. XL Axiata yaitu “Dian Siswarini” dan para narasumber yang peneliti wawancarai kepergian dari karyawan tersebut bukanlah kebijakan PHK melainkan berdasarkan keputusan sukarela dan itu menjadi bagian dari transformasi sumber daya manusia (SDM) di perusahaan.

Akhirnya Employee Relations PT. XL Axiata Tbk membuat kegiatan agar para karyawan yang masih berada di perusahaan tidak mengikuti atau berniat untuk mengundurkan diri dengan cara membuat karyawan merasa nyaman pada perusahaan XL untuk tetap memiliki kinerja yang optimal. Family Getring, Makan siang bersama, Outbon, Kegiatan melestarikan lingkungan, XL-Runners, XL-Bassketball, XL-Cooking, XL-Photography, XL-Bikers (XL-Box), XL-Outing, XL-Movie, XL-Millenial’s, Event Uncommon Friday, Event Employee Volunteeting dan memberikan apresiasi atau reward kepada karyawan yang rajin dan creative, memberikan sumbangan pendidikan kepada anak karyawan yang ayah atau ibunya sudah meninggal, serta memberikan fasilitas seperti leptop dan seperangkat alat-alat kerja lainnya saat pertama kali bergabung menjadi keluarga baru di perusahaan merupakan serangkaian kegiatan yang diterapkan oleh Employee Relations pada PT. XL Axiata Tbk.

Rumusan Masalah

Rumusan Masalah penelitian ini adalah, Bagaimana peran Public Relations Internal Pada Kegiatan Employee Relations Dalam Meningkatkan kinerja karyawan PT XL Axiata Tbk ?

Tujuan Penelitian

Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui peran Public Realitions Internal Pada Kegiatan Employee Relations Dalam Meningkatkan Kinerja Karyawan PT. XL Axiata Tbk.

Manfaat Penelitian

Secara teoritis penelitian ini di harapkan bahwa hasil penelitian ini akan bermanfaat dan mampu memberikan sumbangan pemikiran atau memperkaya konsep-konsep, teori-teori terhadap ilmu pengetahuan terutama ilmu komunikasi.

Penelitian ini dapat dikembangkan atau menjadi referensi bagi penelitian lainnya khususnya penelitian mengenai peran Public Relations, komunikasi, Internal Public Relations, dan kinerja karyawan. Secara peraktis penelitian ini diharapkan dapat dijadikan masukan oleh praktisi Public Relations dan Employee Relations untuk melakukan peran dalam meningkatkan kinerja karyawan. Penulis mengharapkan agar peran Public Relations dapat diperhatikan dan dikembangkan dengan baik oleh perusahaan agar tidak terjadi hal yang tidak di harapkan. Selain itu penulis juga berharap agar penelitian ini dapat berguna bagi PT. XL Axiata Tbk sebagai evaluasi kinerja perusahaan, khususnya Divisi Public Relations dan Employee Relations terkait dengan citra dan reputasi perusahaan.

KERANGKA TEORITIS

Komunikasi

Komunikasi adalah “segala produksi, proses, dan pengaruh dari sistem tanda dan lambang malalui pengembangan teori-teori yang dapat diuji dan digeneralisasikan dengan tujuan menjelaskan fenomena yang berkaitan dengan produksi, proses, dan pengaruh dari sistem tanda dan lambing dalam konteks kehidupan manusia”. Objek formal ini pada dasarnya fenomena komunikasi dalam kehidupan kita, karena komunikasi merupakan proses pertukaran tanda dan lambing dalam kehidupan manusia. Proses pertukaran tanda dan lambing ini disebut juga



sabagai proses pertukaran pesan, karena pesan merupakan seperangkat tanda dan lambing yang disusun sedemikian rupa sehingga mengandung makna ( informasi ) bagi orang lain. Jadi, ruang untuk komunikasi adalah berkaitan dengan produksi serta proses pertukaran pesan dan pengaruhnya terhadap kehidupan manusia.

Komunikasi Organisasi

Komunikasi organisasi (Organizations Communication terjadi dalam suatu organisasi, bersifat formal (komunikasi menurut struktur) dan juga informal (komunikasi yang tidak bergantung struktur), dan berlangsung dalam jaringan yang lebih besar daripada komunikasi kelompok. Komunikasi organisasi sering melibatkan juga dengan komunikasi diadik, komunikasi antarpribadi dan ada kalanya komunikasi ke atas dan komunikasi horizontal.

Public Relations

Public Relations adalah sebuah ilmu dalam rumpun ilmu komunikasi dan sosial selain itu Public Relations menjadi sebuah profesi dibidang komunikasi yaitu profesi sebagai Public Relations Officer (PRO / pejabat humas) dilembaga atau perusahaan. Istilah lain dari Public Relations adalah Hubungan Masyarakat (Humas) pada dasarnya tidak sembarangan orang dapat menjalankan tugas sebagai Public Relations tanpa dibekali keterampilan dan pengetahuan tentang Public Relations itu sendiri.

Public Internal dan Public Eksternal

Public Internal yaitu public yang berada di dalam organisasi atau perusahaan, seperti supervisor, pegawai, manajer, stokholder ( pemegang saham ), dan board of director ( direktur pengelola ). Sedangkan Public Eksternal adalah publik yang tidak secara langsung terkait dengan organisasi atau suatu perusahaan, seperti press (pers atau media massa), goverment (pemeritahan), educators (pendidik / guru / dosen), customers (pelanggan), the community (komunitas), suppliers (pemasok).

Tujuan Public Relations

Menurut Frank Jefkins mendefinisikan beberapa tujuan Public Relations adalah sebagai berikut :

1. Mengubah citra umum di mata masyarakat sehubungan dengan adanya kegiatan-kegiatan baru yang dilakukan oleh perusahaan.

2. Meningkatkan bobot kualitas para calon pegawai.

3. Menyebar luaskan cerita sukses yang dicapai oleh perusahaan kepada masyarakat dalam rangka mndapatkan pengakuan.

4. Mempersiapkan perusahaan kepada masyarakat luas, serta membuka pangsa pasar baru.

5. Mempersiapkan dan mengondisikan masyarakat bursa saham atas rencana perusahaan untuk menerbitkan saham baru atau saham tambahan.

6. Memperbaiki hubungan antara perusahaan dan masyarakatnya berkaitan dengan terjadinya suatu peristiwa yang mengakibatkan keamanan, kesangsian, atau salah paham dikalangan masyarakat terhadap niat baik perusahaan.

7. Mendidik konsumen agar lebih efektif dan mengerti dalam memanfaatkan produk-produk perusahaan.

8. Meyakinkan masyarakat bahwa perusahaan mampu bertahan atau bangkit kembali setelah terjadi sesuatu kerisis.

9. Meningkatkan kembali kemampuan dan ketahanan perusahaan dalam menghadapi resiko pengambil alihan dari pihak lain.

10. Mencitptakan identitas perusahaan yang baru.

11. Menyebar luaskan innformasi mengenai aktivitas dan partisipasi para pimpinan perusahaan / organsasi dalam kehidupan sehari-hari.



Karyawan di dalam perusahaan merupakan salah satu asset yang penting dan dalam dunia Public Relations dikenal dengan Hubungan masyarakat internal (Employee Relations) yaitu public yang terdiri dari para pekerja (Karyawan) menjadi bagian utama dari unit perusahaan tersebut. Employee Relations (Hubungan dengan kepegawaian) adalah sekelompok orang-orang yang sedang bekerja di suatu perusahaan yang jelas baik secara fungsional, organisasi maupun teknis dan jenis pekerjaan yang di hadapinya.

Peran Employee Relations

Peranan Employee Relations dalam suatu perusahaan akan sangat terlihat jika suatu organisasi terlihat aktif, bertanggung jawab dan menciptakan manfaat bagi masyarakat, maka orang-orang akan tertarik untuk bergabung dan akan simpatik pada perusahaan.

Sasaran Employee Relations

Kegiatan internal yang diadakan dapat memberikan dampak positif bagi karyawan karena kegiatan tersebut bertujuan untuk meningkatkan kinerja karyawan dan meningkatkan kepercayaan karyawan terhadap perusahaan.

Sasaran Employee Relations

Kegiatan internal yang diadakan dapat memberikan dampak positif bagi karyawan karena kegiatan tersebut bertujuan untuk meningkatkan kinerja karyawan dan meningkatkan kepercayaan karyawan terhadap perusahaan.

Kegiatan internal perusahaan perusahaan juga dilakukan untuk memberikan keseluruhan dapat diketehui oleh karyawan dan memperjelas tugas-tugas yang harus dilakukan oleh karyawan.

Fungsi Employee Relations

Employee Relations

Fungsi utama Employee Relations adalah menumbuhkan dan mengembangkan hubungan baik anatara lembaga organisasi dengan publikinternal maupun eksternal dalam rangka menanamkan pengertian, menumbuhkan motivasi dan partisipasi publik dalam upaya menciptakan iklim pendapat (opini publik) yang menguntungkan suatu lembaga atau organisasi.

Kinerja Karyawan

Kinerja atau perfomance merupakan gambaran mengeni suatu tingkat pencapaian dari pelaksanaan suatu program kegiatan atau kebijakan dalam mewudjutkan sasaran, tujuan, visi dan misi, suatu organisasi atau perusahaan yang dituangkan melalui sebuah perencanaan yang dianggap strategis dari suatu organisasi atau perusahaan.

Relationship Management Theory (Teori Manajemen Hubungan)

Penelitian ini menggunakaan landasan teori manajemen hubungan (Relationship Management Theory), Teori ini mencerminkan perubahan yang sangat penting pada sifat dasar dan fungsi Public Relations pemikiran Public Relations untuk mengatur hubungan antara organisasi dengan publiknya.

Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan peneliti dalam Penelitian ini adalah menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif dalam hal ini peneliti ingin

mendeskripsikan secara kualitatif mengungkapkan melalui kata-kata, bagan, gambar dan juga mengenai bagaimana peran Public Realitions Internal Pada Kegiatan Employee Relations Dalam Meningkatkan Kinerja Karyawan PT. XL Axiata Tbk.

Subyek Penelitian

Penelitian ini memerlukan sumber untuk memperoleh dan menggali informasi



yang akurat dan fokus pada permasalaan yang di teliti secara spesifik subyek penelitian disebut sebagai informan. Subjek penelitian ini dalam penelitian ini adalah bagian Employee Relations pada PT XL Axiata Tbk. Key informan bernama Irwan Safrizal, key informan 1 ibu Amel, key informan 2 Bapak Reynaldi, key informan 3 Bapak Fanny

Obyek Penelitian

Objek penelitian dalam penelitian ini adalah strategi Employee Relations dalam meningkatkan kinerja karyawan pada PT. XL Axiata Tbk.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dari penelitian ini dengan cara wawancara dan observasi non partisipan. Peneliti melakukan wawancara yaitu percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai / terwawancara (interview) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu dan Observasi non partisipan yaitu pengamatan interaksi dan percakapan yang terjadi di antara objek yang di teliti.

Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah dengan cara melakukan reduksi data suatu bentuk analisis yang mempertajam, memilih, memfokuskan, menyusun data dalam suatu cara dimana kesimpulan akhir dapat digambarkan kemudian disajikan dengan penyajian data Sekumpulan informasi tersusun yang membolehkan pendeskripsian kesimpulan dan pengambilan suatu tindakan.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data

pengumpulan data menggunakan sumber primer dan sumber sekunder.

Pengumpulan data dengan wawancara

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai / terwawancara (interview) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu.

1. Identitas Key Informan
	Nama
	:
	Bapak
	Iwan

	Safrizal
	
	
	

	Jenis Kelamin
	: Laki-laki
	

	Jabatan
	: Manager
	

	Employee Relations PT. XL Axiata Tbk

	Lama Bekerja
	: +/- 2 Tahun
	


Key Informan pada penelitian ini yaitu selaku Manager Employee Relations di PT. XL Axiata Tbk. Peneliti memilih Bapak Iwan selaku Manager Employee Relations karna merupakan kunci informasi yang dibutuhkan dalam penelitian ini. Karna beliau merupakan orang yang membuat gagasan dan bertanggung jawab atas mengawasi jalannya internal dan eksternal perusahaan.

2.
Informan 1

Nama
: Ibu Amel

Jenis Kelamin
: Perempuan

Jabatan
: Komunikasi

Employee Relations PT. XL Axiata Tbk

Lama Bekerja
: +/- 3 Tahun

Beliau merupakan karyawan di bagian komunikasi Employee Relations dalam urusan penghubung antara manajer dengan berbagai divisi lainnya. terlibat di dalam kegiatan Employee Relations, bertanggung jawab atas kinerja management, dan mengelola sumber daya team dengan baik.

3.
Informan 2


Nama
:  Bapak

Rinaldy

Jenis Kelamin: Laki-laki

Jabatan
:

Karyawan bagian Industrial Relations

	Lama Bekerja
	:+/-  12

	Tahun
	


Informan 2 pada penelitian saya ini merupakan karyawan di bagian Industrial Relations bekerja dalam urusan penghubung antara manajer dengan berbagai divisi lainnya. terlibat di dalam kegiatan Employee Relations, bertanggung jawab atas kinerja management, dan mengelola sumber daya team dengan baik.

4.
Informan 3

Nama
:  Bapak

Fany

Jenis Kelamin
:
Laki-

laki

Jabatan
:

Karyawan bagian Design

Lama Bekerja
: +/-
5

Tahun

Informan 3 pada penelitian saya ini merupakan karyawan di bagian Design bekerja dalam urusan penghubung antara manajer dengan berbagai divisi lainnya. terlibat di dalam kegiatan Employee Relations,

Observasi non partisipan

Observasi adalah interaksi dan percakapan yang terjadi di antara objek yang di teliti. Opservasi lapangan atau pengamatan lapangan kegiatan mengamati secara langsung, tanpa mediator, sesuatu objek untuk melihat lebih dekat dengan kegiatan yang di lakukan oleh objek tersebut.

Validitas Data

Triangulasi Sumber

Adalah teknik untuk menguji kredibilitas data yang di lakukan dengan cara mengecek data yang

telah di peroleh melalui beberapa sumber. Ide dasarnya bahwa fenomena yang di teliti dapat dipahami dengan baik sehingga diperoleh kebenaran tingkat tinggi jika di dekati dari berbagai sudut pandang.

Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini di peroleh berdasarkan observasi non partisipan dan

wawancara dengan key-informan daninforman untuk mendapatkan hasil yang relevan terkait dengan tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui kegiatan Employee Relations Dalam Meningkatkan Kinerja Karyawan pada PT. XL Axiata Tbk Kantor Pusat Jakarta. Peneliti melakukan observasi non partisipan dan serangkaian wawancara secara mendalam dengan key-informan dan informan. Hasil penelitian ini, peneliti

mendeskripsikan mengenai kegiatan Employee Relations dalam meningkatkan kinerja karyawan pada PT. XL Axia Tbk.

Pembahasan

Proses dari hasil penelitian yang di lakukan adalah menganalisis dari hasil penelitian (data-data yang di peroleh) dengan menggunakan pendekatan yang telah di tentukan antara lain mengaitkan hasil penelitian dengan teori yang di gunakan berdasarkan tujuan penelitian. Pada penelitian ini peneliti berusaha untuk mengetahui bagaimana kegiatan Employee Relations dalam meningkatkan kinerja PT. XL Axiata Tbk kantor pusat Jakarta. Peneliti melakukan penelitian mengenai kegiatan Employee Relations dalam meningkatkan kinerja karyawan pada PT. XL Axiata Tbk kemudian peneliti membandingkan hasil wawancara yang satu dengan yang lainnya disertai dengan data-data pendukung yang di peroleh di lapangan sehingga selaras dengan rumusan masalah penelitian yaitu Bagaimana kegiatan Employee Relations dalam meningkatkan kinerja karyawan pada PT. XL Axiata Tbk. Peneliti menggunakan Relationship Management Theory (Teori Manajemen Hubungan) oleh Jhon Ledingham.



Teori ini menjelaskan tentang pertumbuhan pemikiran Public Relations untuk mengatur hubungan antara organisasi dengan publiknya.

Kelemahan dan Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini hanya membahas mengenai tentang bagaimana kegiatan Employee Relations dalam meningkatkan kinerja karyawan pada PT. XL Axiata Tbk. Hal ini dilakukan oleh peneliti agar mengetahi batasan-batasan penulisan dan lebih focus dalam penulisan penelitian. Selama proses penulisan penelitian ini, peneliti menemukan beberapa kendala seperti kesibukan Key Informan yang sangat padat di tinjau karna Key Informan merupakan bagian penting di perusahaan maka dari itu peneliti sulit untuk menemuinya, hal ini menyebabkan peneliti harus lebih keras dalam berupaya untuk bisa menemuinnya. Selain itu juga keterbatasan waktu Informan 1 karna sedang mengerjakan deadline pekerjaannya. Keterbatasan waktu untuk melakukan penelitian ini sehingga langkah nyata dari kegiatan Employee Relations dalam meningkatkan kinerja karyawan pada PT. XL Axiata Tbk tidak semuanya dapat teridentifikasi dengan baik oleh peneliti. Keterbatasan akses masuk ke perusahaan juga menjadi kendala peneliti untuk meminta data-data yang lebih kongkrit dan lebih mendalam mengenai internal dan kinerja para karyawan dalam penulisan penelitian ini. Peneliti tidak cukup beruntung setiap datang ke perusahaan terkadang orang yang perlu di temui sedang ada rapat di luar kantor. Dari pengamatan peneliti yang telah di lakukan bahwa kegiatan Employee Relations dalam meningkatkan kinerja karyawan pada PT. XL Axiata Tbk sudah cukup baik, aktif, dan turun di laksanakan. Dalam setiap kegiatan Employee Relations yang di laksanakan selalu memberikan kesan yang baik bagi karyawan ataupun pihak yang menyenggarakan mereka saling membantu dan saling menjaga keakraban walaupun bukan pada divisi yang sama. Hubungan komunikasi yang terjalin dengan baik antar sesame karyawan dan karyawan dengan atasan. Dengan demikian

peningkatan kinerja bisa jauh lebih dari sebelumnya dan menjadi kedua belah pihak saling bersimbiosi mutualisme dari kegiatan-kegiatan yang telah terselenggara.

Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil pengamatan yang telah dilakukan selama melaksanakan tugas akhir di PT. XL Axiata Tbk maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

	1.  Kegiatan
	Employee
	Relations

	merupakan bagian yang tak lepas dari

	para  karyawan  PT.  XL  Axiata  Tbk,

	karena
	kegiatan
	Employee Relations

	selalu rutin di laksanakan dan di ikuti

	dengan
	
	antusias
	para
	karyawannya.

	Membuat  keakraban  dengan  divisi-

	divisi
	lainnya
	dan
	menciptakan


suasanaya yang nyaman agar para karyawan dapat menyelesaikan tugas-tugas secara optimal.

2. Kegiatan Employee Relations sangat erat hubungannya dengan karyawan, karena karyawan merupakan elemen yang penting dalam kegiatan-kegiatan yang telah di siapakan oleh Manager Employee Relations untuk membuat semua karyawan merasa bahwa diri mereka bukan hanya bagian dalam lingkungan kerja tetapi juga merupakan bagian yang penting di dalam bertukar pengalaman dan berbagi cerita di perusahaan.

3. Setiap perusahaan perlu mempunyai Kegiatan Employee Relations untuk membuat hubungan kerja jadi lebih menyenangkan dengan mempunyai keakraban dan kenyamanan dalam bekerja di perusahaan.



4. Family Getring, Makan siang bersama, Outbon, Kegiatan melestarikan

lingkungan,XL-Runners,XL-

Bassketball, XL-Cooking, XL-Photography, XL-Bikers (XL-Box), XL-Outing, XL-Movie, XL-Millenial’s, Event Uncommon Friday, Event Employee Volunteeting. Merupakan serangkaian kegiatan yang rutin di laksanakan di PT. XL Axiata Tbk.

5. Perusahaan sangat membutuhkan Kegiatan Employee Relations agar para karyawan dapat meningkatkan kinerja jauh dari pencapaian yang sebelumnya.

6. Kegiatan Employee Relations yang sukses adalah saat karyawan merasa tidak terbebani atas tugas-tugas yang di berikan serta dapat menjalin komunikasi yang baik antar semua divisi-divisi di perusahaan. Dan karyawan sangat akan menghargai penghargaan atau perhatian sekecil apapun yang telah di berikan dari atasannya untuk menjadikan motivasi dalam bekerja dan mebuat kinerja yang optimal dengan hati yang senang serta merasakan kenyamaan di perusahaan XL. Axiata Tbk.
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